Hubungan Antara Persepsi Terhadap Lingkungan Kerja Dengan Motivasi Kerja Pada Pegawai Balaikota Surakarta by Viana, Hernia Tut & , Achmad Dwityanto, S.Psi, M.Si
0 
 
HUBUNGAN ANTARA PERSEPSI TERHADAP LINGKUNGAN KERJA 
















Disusun sebagai salah satu syarat menyelesaikan Program Studi Strata I 






HERNIA TUT VIANA  
F 100 130 053 
 
 
PROGRAM STUDI PSIKOLOGI 
FAKULTAS PSIKOLOGI 














Dengan ini saya menyatakan bahwa dalam naskah publikasi ini tidak 
terdapat karya yang pernah diajukan untuk memperoleh gelar kesarjanaan di suatu 
perguruan tinggi dan sepanjang pengetahuan saya juga tidak terdapat karya atau 
pendapat yang pernah ditulis atau diterbitkan orang lain, kecuali secara tertulis 
diacu dalam naskah dan disebutkan dalam daftar pustaka. 
Apabila kelak terbukti ada ketidakbenaran dalam pernyataan saya di atas, 









HERNIA TUT VIANA 




HUBUNGAN ANTARA PERSEPSI TERHADAP LINGKUNGAN KERJA 






Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara persepsi 
lingkungan kerja dengan motivasi kerja pada pegawai Balai Kota Surakarta. 
Hipotesis yang diajukan yaitu hubungan positif antara persepsi lingkungan kerja 
dengan motivasi kerja pada pegawai Balai Kota Surakarta. Teknik pengambilan 
sampel yang digunakan adalah dengan menggunakan teknik purposive sampling, 
dengan subjek sebanyak 90 orang. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif 
dengan menggunakan alat ukur skala persepsi lingkungan kerja dan skala 
motivasi kerja. Analisis data pada penelitian ini menggunakan SPSS 19.00 dengan 
teknik korelasi product-moment, diperoleh nilai koefisien korelasi sebesar 0,612; 
p = 0,000 (p < 0,01) yang artinya ada hubungan positif yang tinggi antara persepsi 
lingkungan kerja dengan motivasi kerja. Sumbangan efektif dari kedua variabel 
ditunjukkan oleh nilai R
2
 = 0,374 yang berarti bahwa variabel persepsi lingkungan 
kerja mempengaruhi variabel motivasi kerja sebesar 37,4 % dan 62,6 % sisanya 
dipengaruhi oleh faktor-faktor lain selain variabel persepsi lingkungan kerja. 
Kategori persepsi lingkungan kerja tergolong tinggi dengan rerata empirik (RE) 
sebesar 90,79 dan rerata hipotetik (RH) sebesar 72,5. Sedangkan kategori 
motivasi kerja tergolong tinggi dengan rerata empiric (RE) sebesar 91,16 dan 
rerata hipotetik (RH) sebesar 72,5.  
 




The aim of this research is to know the relationship between perception of  
work environment with work motivation on the Town Hall employees. The 
hypothesis proposed that there are positive relationship between perception of  
work environment with work motivation on the Town Hall employees. Sampling 
technique is used in this research was technique of purposive sampling, there are 
90 respondents. .These research used quantitative methods with perception of  
work environment and work motivation scale. Research on data analysis using 
SPSS 19.00 with product-moment correlation, the correlation coefficient value of 
acquired 0.612; p = 0.000 (p < 0.01) which showed that there is a positive 
relationship between perception of  work environment with work motivation. The 
effective contribution of these two variables is indicated by a value of r
2
 = 0.374 it  
means that the perception of  work environment variables affects by 37,4% to 
work motivation and there is 62,6% is influenced by other factors of perception of  
work environment.. perception of  Work environment relatively high with 
empirical mean (RE) of 90.79 and average hypothetical (RH) of 72.5. While, 
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work motivation relatively high with average empiric (RE) of 91.16 and average 
hypothetical (RH) of 72.5. 
 





Di Jaman Globalisasi ini perkembangan dunia semakin pesat tidak 
terkecuali perubahan yang membawa dampak positif maupun dampak negatif 
bagi Indonesia, hal tersebut menuntut Instansi pemerintah yang merupakan 
penyambung atau penghubung antara negara dengan rakyatnya dituntut untuk 
terus mampu melakukan pembaharuan agar roda pemerintahan dapat berjalan 
lebih baik dan dapat mengimbangi perkembangan perubahan dunia. Hal 
tersebut harus dilakukan agar Indonesia tidak tertinggal dengan negara-negara 
lain di dunia. Salah satu cara yang dapat dilakukan untuk terus mengadakan 
pembaharuan pada sistem pemerintahan yang telah berjalan selama ini adalah 
dengan cara meningkatkan kualitas sumber daya manusia, terkhusus dengan 
memberikan dorongan atau motivasi kepada individu yang terlibat dalam 
Instansi pemerintahan Megawati (dalam Ningsih, 2009). 
Pegawai dalam suatu organisasi merupakan salah satu faktor yang 
sangat mempengaruhi keberhasilan organisasi dalam mencapai tujuannya. 
Pegawai bukan semata objek dalam pencapaian tujaun organisasi, tetapi juga 
menjadi subjek/pelaku. Pegawai dapat menjadi perencana, pelaksana dan 
pengendali yang selalu berperan aktif dalam pencapaian tujuan organisasi, 
serta mempunyai pikiran, perasaan dan keinginan yang dapat mempengaruhi 
sikapnya dalam pekerjaan. Selain itu, pegawai memberikan kontribusi kepada 
organisasi berupa kemampuan, keahlian dan keterampilan yang dimiliki, 
sedangkan organisasi diharapkan memberikan imbalan dan pengharagaan 
kepada pegawai secara adil sehingga dapat memberikan motivasi kerja. 
Hasil pengamatan yang dilakukan oleh Andamdewi (2013) pada bulan 
Juni-September 2011 dan dilengkapi dengan beberapa informasi dari pegawai 
terlihat beberapa masalah di lapangan yang mencerminkan masih rendahnya 
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motivasi kerja pegawai pada Bagian Sekretariat di Dinas Tenaga Kerja dan 
Transmigrasi Provinsi Sumatera Barat. Hal ini dapat dilihat dari fenomena 
seperti : (1) masih ada pegawai melaksanakan tugasnya tidak bersungguh-
sungguh dan kurang teliti dalam bekerja, (2) masih ada sebagian pegawai pada 
saat bekerja pegawai sering menunda-nunda pekerjaannya, (3) masih ada 
sebagian pegawai yang datang terlambat dan pulang lebih awal serta adanya 
pegawai yang keluar masuk kantor pada saat jam kerja, dan (4) Masih ada 
sebagian pegawai yang tidak menyelesaikan pekerjaannya tepat pada 
waktunya. 
Rendahnya motivasi kerja pegawai diduga dipengaruhi oleh banyak 
faktor, salah satunya lingkungan kerja. Menurut Nitisemito (dalam 
Andamdewi, 2013) “lingkungan kerja adalah segala sesuatu yang ada di 
lingkungan sekitar pekerja dan yang dapat mempengaruhi dirinya dalam 
menjalankan tugas-tugasnya yang dibebankan kepadanya misalnya kebersihan 
dan lain-lain”. Lingkungan kerja merupakan segala sesuatu yang ada di sekitar 
karyawan pada saat bekerja baik fisik maupun nonfisik yang dapat 
mempengaruhi dirinya dan pekerjaanya. 
Dari uraian di atas penulis ingin membuktikan hipotesis yaitu: ada 
hubungan positif antara persepsi terhadap lingkungan kerja dengan motivasi 
kerja pada pegawai Balai Kota Surakarta. Semakin tinggi pegawai memiliki 
tingkat lingkungan kerja dalam bekerja maka semakin tinggi pula tingkat 
motivasi kerja pada pegawai. Namun sebaliknya, semakin rendah tingkat 
lingkungan kerja yang dimiliki pegawai  dalam bekerja maka semakin rendah 
pula tingkat motivasi kerja pada pegawai.  
 
2. METODE 
Variabel yang digunakan dalam penelitian ini, variabel bebas persepsi 
terhadap lingkungan kerja dan variabel tergantung Motivasi Kerja. Teknik 
pengambilan sampel tersebut dengan cara menetapkan kriteria tertentu siapa 
yang akan dijadikan sebagai informan. Adapun kriteria dalam pengambilan 
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sampel yakni pegawai BPPKAD. Sampel dalam penelitian ini adalah pegawai 
BPKKAD Balai Kota Surakarta berjumlah 90 orang.  
Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan skala pengukuran 
psikologi, yaitu skala persepsi terhadap lingkungan kerja dan skala motivasi 
kerja. Skala persepsi terhadap lingkungan kerja setelah dilakukan perhitungan 
Aiken’s maka diperoleh 29 aitem yang valid, sedangkan untuk skala motivasi 
kerja setelah perhitungan Aiken’s diperoleh 29 aitem yang valid. Dalam 
Teknik analisis yang digunakan, yaitu product-moment untuk mengetahui 
hubungan antara persepsi terhadap lingkungan kerja dan motivasi kerja. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN  
Berdasarkan hasil perhitungan teknik analisis product moment 
diperoleh nilai koefisien korelasi ( r ) = 0,612; p = 0,000 (p < 0,01) yang 
artinya terdapat hubungan positif yang sangat signifikan antara persepsi 
terhadap lingkungan kerja dengan motivasi kerja. Hal ini menunjukkan bahwa 
semakin tinggi lingkungan kerja maka semakin tinggi motivasi kerja pegawai, 
dan sebaliknya semakin rendah lingkungan kerja semakin rendah pula motivasi 
kerja pegawai. Berdasarkan penjelasan tersebut, maka dapat disimpulkan 
hipotesis yang diajukan oleh peneliti diterima.  
Hasil analisis dari hipotesis diatas, sesuai dengan hasil penelitian yang 
telah dilakukan oleh Kusriyanto (1986) mengatakan bahwa persepsi terhadap 
lingkungan kerja yang baik akan membuat karyawan merasa nyaman dengan 
suasana kerjanya, yang mendorong untuk melaksanakan pekerjaan yang 
dipercayakan sehingga selesai tepat waktu, kemudian dapat meningkatkan 
motivasi kerja pada diri seseorang. Selain itu faktor yang dominan yang 
mempengaruhi motivasi kerja adalah kondisi lingkungan kerja, kompensasi 
yang memadai, supervise yang baik, adanya jaminan pekerjaan, status dan 
tanggung jawab serta peraturan yang fleksibel Sutrisno (dalam Andamdewi 
2013).  
Lingkungan kerja adalah tempat di mana pegawai melakukan aktivitas 
setiap harinya. Lingkungan kerja yang kondusif atau baik akan memberikan 
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rasa aman dan membuat pegawai untuk dapat bekerja optimal. Apabila 
pegawai menyenangi lingkungan kerjanya, maka pegawai tersebut akan betah 
di tempat kerjanya melakukan aktivitasnya sehingga waktu bekerja 
dipergunakan secara efektif. Lingkungan kerja juga dapat mempengaruhi 
kinerja kerja pegawai dimana lingkungan kerja yang baik akan membuat 
pegawai menjadi rajin bekerja. Hal tersebut sesuai dengan teori Nitisemito 
(dalam Rusli dkk, 2015) lingkungan kerja adalah sesuatu yang ada disekitar 
para pekerja dan dapat mempengaruhi dirinya dalam menjalankan tugas yang 
dibebankannya. 
Motivasi kerja sangat diperlukan bagi setiap pekerja, karena motivasi 
kerja adalah salah satu proses untuk mencapai tujuan atau hasil kerja yang 
baik. Sesuai dengan teori yang dikemukakan oleh Clark (2003) bahwa motivasi 
kerja merupakan suatu proses, dimana seorang individu tersebut mendorong 
dirinya sendiri untuk mencapai tujuan yang diharapkan dengan pengetahuan 
dan keterampilan yang individu miliki. Keterampilan dan pengetahuan yang di 
miliki seorang pegawai yang baik merupakan tujuan dan hasil akhir yang selalu 
ingin dicapai oleh setiap pekerja pada umumnya, namun banyak hal yang 
mempengaruhi pencapaian tujuan dan hasil tersebut. Kepercayaaan diri, daya 
tahan terhadap tekanan, tanggung jawab, rasa ketidakputusasaan, menyukai 
tujuan sesuai  kemampuan dan kreativitas yang tinggi diperlukan guna 
mencapai tujuan dan hasil. 
Menurut McClelland (dalam Siagian 2004), bahwa ciri-ciri seseorang 
yang memiliki motivasi kerja yang tinggi adalah percaya diri, mempunyai daya 
tahan terhadap tekanan, bertanggung jawab, tidak mudah putus asa dan 
menyukai tujuan yang sesuai kemampuan. Hal ini sesuai dengan teori yang 
dikemukakan oleh Munandar (2001), bahwa seseorang yang memiliki motivasi 
kerja yang tinggi adalah individu yang memiliki kepercayaan diri, daya tahan 
terhadap tekanan dan tanggung jawab dalam melaksanakan pekerjaan. Hasil 
penelitian menunjukkan motivasi kerja pada pegawai Balai kota Surakarta 




Berdasarkan hasil analisis variabel motivasi kerja memiliki rerata 
empirik (RE ) sebesar 91,16 dan rerata hipotetik (RH ) sebesar 72,5 yang 
berarti motivasi kerja pada pegawai termasuk dalam kategori tinggi. Hal ini 
sesuai dengan pendapat Devung (1989), bahwa terdapat karakteristik dalam 
aspek-aspek motivasi kerja, yaitu: 1) Minat, seseorang karyawan  yang 
mempunyai minat yang tinggi ditandai dengan perasaan senang bekerja, 
kesesuaian bekerja sesuai dengan keinginan, dan merasa sesuai dengan 
kebijakan pimpinan. 2) Sikap positif, seorang karyawan mempunyai sikap 
positif terhadap pekerjaanya ditandai dengan merasa senang apabila target 
yang diinginkan perusahaan terpenuhi, dan mempunyai loyalitas yang tinggi 
terhadap perusahaan. 3) Berani mengambil keputusan untuk berpartisipasi 
ditandai dengan tanggapan dan sabar, memperkecil kesalahpahaman dan ide-
ide berharga. 4) Memiliki rencana kerja dan teknik kerja yang ditetapkan oleh 
perusahaan ditandai dengan keterampilan dan potensi diri. 5) Memanfaatkan 
kesempatan kerja yang diberikan perusahaan ditandai dengan kesanggupan 
melaksanakan tugas dan bekerja keras.  
Motivasi kerja yang tinggi pada pegawai balaikota Surakarta 
dikarenakan pegawai mempunyai rasa percaya diri yang tinggi dalam 
mengambil sebuah keputusan yang dikerjakan dengan ketelitian, sabar dan 
tanggap sehingga para pegawai termotivasi untuk bekerja sebaik-baiknya. 
Minat yang tinggi juga terdapat pegawai dalam menghadapi atau melakukan 
suatu pekerjaan dengan perasaan senang dan semangat dalam menyelesaikan. 
Pegawai harus memiliki potensi atau kemampuan saat bekerja dalam 
perencanaan kerja yang telah ditentukan oleh instansi agar di setiap 
perencanaan akan memiliki harapan yang sesuai dengan target yang 
diinginkan. 
Variabel lingkungan kerja mempunyai rerata empirik (RE ) sebesar 
90,79 dan rerata hipotetik (RH ) sebesar 72,5 yang berarti lingkungan kerja 
termasuk dalam kategori tinggi. Kondisi ini dapat diartikan pada dasarnya 
subjek dalam penelitian ini memiliki ciri-ciri dalam aspek-aspek lingkungan 
kerja , sesuai dengan pendapat Sumartono & Sugiono (1997), yang meliputi 
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aspek lingkungan kerja fisik meliputi peralatan kerja merupakan yang 
komponen pendukung aktivitas dalam bekerja, maka secara langsung akan 
mempengaruhi pada kualitas kerja ( hasil kerja) yang optimal. Penerangan 
yang cukup memadai akan mendukung kelancarn saat bekerja. Pewarnaan, 
ruang gerak dan kebersihan akan berpengaruh terhadap pegawai saat 
melakukan pekerjaannya pula. Kebisingan atau suara gaduh yang ada dalam 
lingkungan kerja akan menggangu konsentrasi saat bekerja. Selain aspek fisik, 
terdapat aspek nonfisik yang mana meliputi deskripsi kerja yang harus 
dikerjakan sehingga pegawai dapat saling bekerjasama dengan baik. Tanggung 
jawab kerja, dimana antara pegawai satu dengan lainnya tidak terjadi 
pelemparan atau penghindaran tanggung jawab atas pekerjaan yang tidak 
selesai, tekanan kerja yang diberikan kepada setiap pegawai harus disesuaikan 
dengan kemampuan fisik maupun akademik yang seimbang antara pegawai 
satu dengan lainnya. Menciptakan kebersamaan, dimana pegawai harus 
berinteraksi antara pegawai satu dengan lainnya di dalam menciptakan 
kebersamaan untuk menghasilkan kerja yang berkualitas. Perhatian dan 
dukungan pimpinan merupakan sosok yang mendukung akan memberikan 
perhatian terhadap pegawai dalam rangka mewujudkan tujuan yang diinginkan. 
Komunikasi harus diciptakan antar pegawai satu dengan yang lain secara 
terbuka sehingga tercipta keterbukaan dalam masalah kerja dan kondisi yang 
mendukung kelancaran kerja.  
Berdasarkan pembahasan di atas dapat diketahui bahwa lingkungan 
kerja berpengaruh terhadap motivasi kerja, dengan hasil penelitian 
menunjukkan sumbangan efektif variabel persepsi terhadap lingkungan kerja 
terhadap motivasi kerja sebesar 37,4%, ditunjukkan oleh koefisien determinan 
(r
2
) = 0,374, dan masih terdapat 62,6% faktor lain yang mempengaruhi 
motivasi kerja rasa aman, tipe pekerja, nama baik tempat kerja, rekan kerja, 
gaji atau upah, pimpinan, jam kerja, fasilitas dan kesempatan untuk maju 
Jurgensen (dalam Habibi,2005).  
Hasil penelitian menunjukan ada hubungan positif yang sangat 
signifikan antara persepsi lingkungan kerja dengan motivasi kerja pada 
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pegawai Balai Kota Surakarta. Hal ini membuktikan bahwa hipotesis yang 
diajukan penulis dapat terbukti. Yaitu ada hubungan positif antara persepsi 
lingkungan kerja dengan motivasi kerja. 
 
4. PENUTUP  
Berdasarkan hasil analisis data penelitian, maka dapat ditarik 
kesimpulan jika terdapat hubungan yang positif yang sangat signifikan antara 
persepsi terhadap lingkungan kerja dengan motivasi kerja. Dapat diartikan 
bahwa semakin tinggi tingkat persepsi terhadap lingkungan kerja pegawai 
maka semakin tinggi pula tingkat motivasi kerja, dan sebaliknya semakin 
rendah tingkat persepsi terhadap lingkungan kerja pegawai maka semakin 
rendah pula tingkat motivasi kerja. Selain itu dari hasil analisis data penelitian, 
diketahui juga bahwa tingkat persepsi terhadap lingkungan kerja dengan 
motivasi kerja pada pegawai Balai Kota Surakarta tergolong tinggi. 
Berdasarkan hasil analisis sumbangan efektif variabel persepsi terhadap 
lingkungan kerja terhadap motivasi kerja sebesar 37,4 %. Berarti masih 
terdapat 62,6 % variabel lain yang mempengaruhi motivasi kerja. 
Dari hasil penelitian, pembahasan dan kesimpulan yang diperoleh 
selama penelitian, maka penulis memberikan sumbangan saran yang 
diharapkan dapat bermanfaat, yaitu: 1) Bagi Instansi (Balai Kota Surakarta) 
Instansi diharapkan memberikan fasilitas-fasilitas yang menjadi kebutuhan 
pegawai sebagai penunjang kinerja pegawai; Menciptakan hubungan baik 
dengan sesama pegawai dengan menambah komunikasi dengan pimpinan 
dimana hal tersebut dapat menumbuhkan perasaan diterima dan dihargai; 
memperbanyak pergaulan dengan sesama rekan kerja dan lebih terbuka dalam 
menerima kritik dan saran yang bermanfaat bagi dirinya. 2) Bagi pegawai 
Balai Kota Surakarta Diharapkan pegawai dapat meningkatkan motivasi kerja. 
Adapun beberapa hal yang dapat mempertahankan motivasi kerja dengan cara: 
Mampu bertanggung jawab melaksanakan pekerjaan yang telah diberikan, 
pegawai harus memiliki ide-ide yang inisiatif dalam acara forum, sehingga 
akan mendukung kualitas kerja yang lebih baik, pegawai selalu menyakinkan 
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diri sendiri dan menguasai semua pekerjaan yang telah dikerjakan sesuai 
dengan kemampuannya. 3) Bagi Peneliti selanjutnya dapat dijadikan sebagai 
rujukan penelitian yang lebih komprehensif khususnya yang berhubungan 
dengan hubungan antara lingkungan kerja dan motivasi kerja dan menjadi 
acuan untuk melakukan penelitian motivasi kerja yang lain. Peneliti lain 
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